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ABSTRAK 

 
PENGARUH SUMBER BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR 

MATA PELAJARAN PAI SISWA KELAS X JURUSAN AKUNTANSI 

KEUANGAN SMK NEGERI 1 SEKAMPUNG 

 

Oleh: 

AJENG RESTIANI 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut sekolah harus 

menyiapkan dan menyediakan sumber belajar dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Penggunaan sumber belajar dalam kegiatan belajar mengajar dapat 

membantu siswa dalam memperoleh ilmu pengetahuan guna mencapai hasil 

belajar yang optimal. Namun, seringkali pihak sekolah maupun guru kurang 

memperhatikan ketersediaan sumber belajar sehingga siswa kesulitan untuk 

mencari ataupun memperoleh informasi dan pengetahuan yang diperlukan. 

Permasalahan tersebut kemungkinan berpengaruh terhadap pencapaian hasil 

belajar siswa.  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ‘’Apakah ada 

pengaruh sumber belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI Siswa kelas X 

jurusan Akuntansi Keuangan SMK Negeri 1 Sekampung?’’. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas X Jurusan Akuntansi Keuangan SMK Negeri 1 

Sekampung. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas X jurusan akuntansi keuangan SMK Negeri 1 

Sekampung yang berjumlah 62 siswa, pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket yang digunakan untuk memperoleh data tentang 

sumber beljar dan dokumentasi untuk memperoleh informasi berupa data yang 

diperlukan dalam penelitian serta profil dari SMK Negeri 1 Sekampung. Teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis pearson product moment. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa ada pengaruh 

sumber belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI Siswa kelas X jurusan 

akuntansi keuangan SMK Negeri 1 Sekampung. Hasil perhitungan koefisien 

korelasi dengan menggunakan uji t sebesar 6,748 dengan signifikasi 5% sebesar 

2,00030. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel yaitu 6,748>2,00030 yang 

artinya hipotesis alternatif (Ha) diterima. Kemudian hasil perhitungan koefisien 

determinasi adalah 0,432  sama dengan 43,2 %. Angka tersebut mengandung arti 

bahwa variabel Sumber Belajar (X) berpengaruh terhadap variabel Hasil Belajar 

(Y) sebesar 43,2%. Sedangkan sisanya (100%- 43,2%= 56,8%) dipengaruhi oleh 

variabel lain. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Sumber Belajar mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas X 

Jurusan Akuntansi Keuangan SMK Negeri 1 Sekampung. 

 

Kata Kunci: Sumber Belajar, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF LEARNING RESOURCES ON THE LEARNING 

OUTCOMES OF PAI CLASS X STUDENTS DEPARTMENT OF 

FINANCIAL ACCOUNTING AT SMK NEGERI 1 SEKAMPUNG 

By: 

AJENG RESTIANI 

The development of science and technology requires schools to prepare 

and provide learning resources in the learning process at school. The use of 

learning resources in teaching and learning activities can assist students in 

acquiring knowledge in order to achieve optimal learning outcomes. However, 

schools and teachers often pay little attention to the availability of learning 

resources so that students have difficulty finding or obtaining the necessary 

information and knowledge. These problems are likely to affect the achievement 

of student learning outcomes. 

The formulation of the problem in this study is "Is there any influence of 

learning resources on the learning outcomes of PAI subjects for class X students 

majoring in Financial Accounting at SMK Negeri 1 Sekampung?". This study 

aims to determine the effect of learning resources on learning outcomes in PAI 

subjects for class X students majoring in financial accounting at SMK Negeri 1 

Sekampung. 

This research is a quantitative research. The population in this study were 

all students of class X majoring in financial accounting at SMK Negeri 1 

Sekampung totaling 62 students. The data collection used in this study was a 

questionnaire used to obtain data about learning resources and documentation to 

obtain information in the form of data needed in research and profile of SMK 

Negeri 1 Sekampung. The analysis technique used is pearson product moment 

analysis. 

Based on the results of the study, it was concluded that there was an 

influence of learning resources on learning outcomes in PAI subjects for class X 

students majoring in financial accounting at SMK Negeri 1 Sekampung. The 

results of calculating the correlation coefficient using the t test is 6.748 with a 

significance of 5% of 2.00030. Thus tcount is greater than ttable, namely 6.748> 

2.00030, which means that the alternative hypothesis (Ha) is accepted. Then the 

result of calculating the coefficient of determination is 0.432 equal to 43.2%. This 

number means that the Learning Source variable (X) influences the Learning 

Outcome variable (Y) by 43.2%. While the rest (100% - 43.2% = 56.8%) is 

influenced by other variables. These results indicate that Learning Resources have 

a significant influence on the learning outcomes of PAI subjects for class X 

students of the Department of Financial Accounting at SMK Negeri 1 

Sekampung. 

Keywords: Learning Resources, Learning Outcomes, Islamic Religious 

Education. 
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MOTTO 

مٍ  وْ قَ لِ ةً  مَ حْ رَ ى وَ دً هُ ۙ وَ يهِ  ُوا فِ ف َ َل ت ي اخْ ذِ ا ل مُ ا هُ َ ل نَ  ِ ي  َ ُب ت لِ لَّا  ِ َابَ إ ت كِ لْ كَ ا يْ َ ل ا عَ َ ن لْ زَ نْ َ أ ا  مَ وَ

ُونَ  ن مِ ؤْ ُ  ي

Artinya : ‘Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) ini, 

melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka 

perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.’’ 

(Q.S.An-NaHL : 64)1 

 

  

                                                             
1 Q.S. An-Nahl ayat 64 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian penting dalam mewujudkan 

pembangunan Nasional. Pendidikan berupaya mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. 

Untuk mewujudkan hal tersebut pemerintah selalu meningkatkan mutu 

pendidikan salah satunya dengan menjadikan Pendidikan Agama Islam 

sebagai tujuan pembangunan. 

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu pokok materi mata 

pelajaran yang diberikan disetiap jenjang pendidikan sekolah umum dari 

Sekolah Dasar (SD), SMP sampai SMA atau SMK. Pendidikan Agama Islam 

merupakan suatu program pendidikan dan pembinaan untuk menumbuhkan 

akhlak dan pribadi yang baik dalam diri siswa.  

Hasil belajar adalah gambaran dari penguasaan kemampuan yang 

diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan  belajar mengajar dalam kurun 

waktu tertentu. Hasil belajar meliputi penguasaan pengetahuan atau 

keterampilan yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik yang 

lazimnya ditunjukkan melalui nilai atau angka. 

Tinggi rendahnya hasil belajar Pendidikan Agama Islam dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, pada garis besarnya dapat dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu dari dalam diri siswa (internal) dan dari luar diri siswa 

(eksternal). Faktor dari dalam diri siswa antara lain; kecerdasan, motivasi, 
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minat, sikap, dan bakat. Sedangkan faktor dari luar diri siswa dapat berasal 

dari lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan keluarga. 

Salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa yaitu penggunaan sumber belajar di lingkungan sekolah.  Sumber 

belajar merupakan segala sesuatu atau daya yang dapat dimanfaatkan untuk 

membantu siswa dalam belajar secara cepat dan komprehensif. Dengan kata 

lain, sumber belajar juga berati segala bahan materi yang dihadirkan guna 

memudahkan dan membantu siswa secara optimal dalam rangka 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar.1 Namun, seringkali pihak sekolah 

maupun guru kurang memperhatikan ketersediaan sumber belajar padahal 

Ramli Abdullah menyatakan bahwasannya: 

Kualitas interaksi peserta didik dengan sumber belajar 

berpengaruh sekali terhadap hasil belajar. Maka dengan demikian, ada 

perbedaan yang sangat besar antara peserta didik yang memiliki 

intensitas tinggi dalam pemanfaatan sumber belajar dengan peserta 

didik yang memiliki intensitas rendah dalam pemanfaatan sumber 

belajar dalam meraih hasil belajarnya.2 

 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Abdul Azis berpendapat bahwa 

pengunaan sumber belajar sangat penting. Bagi guru, penggunaan sumber 

belajar berimplikasi pada proses pembelajaran yang akan memudahkan guru 

dalam penyampaian materi pelajaran. Sedangkan bagi siswa, penggunaan 

sumber belajar akan berimplikasi pada pencapaian kompetensi siswa dalam 

                                                             
1 Sujarwo, Fitta Ummaya Santi, dan Tristanti, Pengelolaan Sumber Belajar Masyarakat 

(Yogyakarta, 2018), 9. 
2 Ramli Abdullah, “Pembelajaran Berbasis Pemanfaatan Sumber Belajar,” Jurnal Ilmiah 

DIDAKTIKA, Vol. XII No. 2 (2012): 217. 
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segala aspek, baik aspek kognitif, aspek psikomotor dan aspek afektifnya. 

Implikasi lain yaitu terjadinya peningkatan hasil belajar siswa.3 

Berdasarkan hasil prasurvey pada tanggal 16 November 2022 dari 

hasil dokumentasi diperoleh data tentang hasil belajar mata pelajaran PAI 

siswa kelas X Jurusan Akuntansi Keuangan SMK Negeri 1 Sekampung 

sebagai berikut:  

Tabel 1.1 

Nilai UTS Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas X Akuntansi Semester 

Ganjil Tahun ajaran 2022/2023 

 

No 
 

       Nilai Belajar 

Peserta Didik 

Kriteria Jumlah Siswa % 

1 ≥75 Tuntas 45 75 % 

2 <75 Belum Tuntas 17 25 % 

Jumlah 62 100 % 
Sumber : Hasil Nilai UTS Bidang Studi PAI Semester Ganjil 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam siswa Kelas X jurusan Akuntansi Keuangan menunjukkan 

bahwa dari jumlah 62 siswa terdapat 45 siswa (75%) yang hasil belajarnya 

mampu mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan sekolah yaitu sebesar 75. 

Namun masih terdapat 17 siswa (25%) siswa yang belum mencapai KKM.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru Pendidikan 

Agama Islam, diketahui bahwa telah tersedia berbagai macam sumber belajar 

di sekolah baik sumber belajar cetak, sumber belajar non cetak, sumber 

belajar fasilitas, sumber belajar kegiatan maupun sumber belajar berupa 

lingkungan. Sumber belajar tersebut sebagian sudah dimanfaatkan dengan 

                                                             
3 Abdul Azis, Konsep Kinerja Guru Dan Sumber Belajar Dalam Meraih Prestasi 

(Pekanbaru: Guepedia, 2020), 28. 
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baik dan sesuai dalam menunjang pembelajaran PAI. Namun menurut 

penuturan beliau masih terdapat beberapa siswa yang belum memiliki 

kesadaran untuk memanfaatkan sumber belajar tersebut secara mandiri, hal 

tersebut dapat dilihat dari pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar 

masih belum maksimal, terlihat bahwa siswa kurang memiliki antusias untuk 

membaca dan meminjam buku bacaan yang tersedia diperpustakaan.4 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis akan melakukan penelitian 

yang berjudul ‘’Pengaruh Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata 

pelajaran PAI Siswa Kelas X Jurusan Akuntansi Keuangan SMK Negeri 1 

Sekampung’’ 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, ada beberapa 

masalah yang dapat di identifikasi diantaranya: 

1. Ketersediaan sumber belajar di sekolah cukup. 

2. Pemanfaatan sumber belajar oleh siswa belum maksimal. 

3. Siswa kurang memiliki antusias dalam membaca dan meminjam buku di 

perpustakaan. 

4. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang diperoleh beberapa siswa 

belum mencapai KKM. 

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan masalah tidak terlalu luas, permasalahan dalam 

penelitian perlu dibatasi. Adapun penelitian ini hanya terfokus pada: 

                                                             
4 Hasil Wawancara dengan Bapak Wahyudi Selaku guru Pendidikan Agama Islam pada 

tanggal 16 November 2022. 
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1. Sumber belajar yang dimaksud adalah sumber belajar yang digunakan oleh 

peserta didik kelas X Jurusan Akuntansi Keuangan SMK Negeri 1 

Sekampung. Meliputi; Sumber belajar cetak, non cetak, fasilitas, kegiatan 

dan lingkungan. 

2. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar bidang kognitif  pada 

mata pelajaran PAI siswa Kelas X Jurusan Akuntansi Keuangan Tahun 

Ajaran 2022/2023. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka penulis 

dapat merumuskan masalah dalam penelitian yang akan diteliti yaitu: 

‘’Apakah ada pengaruh sumber belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran 

PAI siswa kelas X jurusan akuntansi keuangan SMK Negeri 1 Sekampung ?” 

E. Tujuan dan Manfaat Peneliti 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan memiliki tujuan untuk mengetahui 

pengaruh sumber belajar terhadap hasil belajar mata Pelajaran PAI siswa 

Kelas X jurusan akuntansi keuangan SMK Negeri 1 Sekampung. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

    Memberikan informasi tentang pengaruh sumber belajar 

terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas X jurusan 

akuntansi keuangan SMK Negeri 1 Sekampung. 
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b. Manfaat praktis 

    Memberikan sumbangan pemikiran dalam membantu 

pemecahan masalah yang berkaitan dengan pengaruh sumber belajar 

terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas X jurusan 

akuntansi keuangan SMK Negeri 1 Sekampung. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan judul penulis teliti antara lain: 

1. Hasil penelitian dengan judul ‘’Pengaruh Sumber Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Akuntansi Siswa SMK Istiqlal Deli Tua Tahun Ajaran 

2019/2020’’.5 Dalam penelitian ini ditemukan bahwa hasil belajar siswa 

akan meningkat apabila guru menggunakan sumber belajar dalam kegiatan 

belajar mengajar karena karena sumber belajar dapat membantu siswa 

dalam memahami materi dari guru selama pembelajaran. Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah jenisnya, 

yaitu penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus 

mata pelajaran, dalam penelitian tersebut terfokus pada pelajaran 

Akuntansi, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan penulis fokus 

pada pelajaran PAI. Lokasi penelitian juga berbeda penelitian tersebut 

dilakukan di SMK Istiqlal Deli Tua sedangkan lokasi pada penelitian 

penulis ini berlokasi di SMK Negeri 1 Sekampung Lampung Timur. 

2. Hasil penelitian dengan judul ‘’Korelasi Antara Ketersediaan Sumber 

Belajar Dengan Prestasii Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

                                                             
5 Yurika, “Pengaruh Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa SMK 

Istiqlal Deli Tua Tahun Ajaran 2019/2020” (Universitas Muhammadiyah, 2019). 
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Bahasa Arab Di Kelas X Madrasah Aliyah Negeri Pinrang’’.6 Dalam 

penelitian ini ditemukan bahwa ketersediaan sumber belajar dapat 

membantu proses pembelajaran bahasa arab, namun dalam 

pemanfaatannya sumber belajar tersebut masih perlu dikembangkan dan 

disesuaikan dengan kondisi kemampuan peserta didik agar dapat 

meningkatkan minat belajar bahasa Arab supaya dapat tercapai tujuan dan 

berkembangnya prestasi belajar bahasa Arab peserta didik. Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah jenisnya, 

yaitu penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus 

mata pelajaran, dalam penelitian tersebut terfokus pada pelajaran Bahasa 

Arab, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan penulis fokus pada 

pelajaran PAI. Lokasi penelitian juga berbeda penelitian tersebut 

dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri Pinrang sedangkan lokasi pada 

penelitian penulis ini berlokasi di SMK Negeri 1 Sekampung Kabupaten 

Lampung Timur. 

3. Hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Sumber Belajar Dan Minat Baca 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV SD Se-Gugus Cut Nyak 

Dien Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal’’.7 Dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa hasil belajar yang optimal dapat diwujudkan dengan 

sumber belajar yang bervariasi dan didukung dengan minat baca yang 

                                                             
6 Mukarrama R, “Korelasi Antara Ketersediaan Sumber Belajar Dengan Prestasii Belajar 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Di Kelas X Madrasah Aliyah Negeri Pinrang” 

(IAIN Parepare, 2020). 
7 Livia Oktavia Wijaya, “Pengaruh Sumber Belajar Dan Minat Baca Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Kelas IV SD Se-Gugus Cut Nyak Dien Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal” 

(Universitas Negeri Semarang, 2020). 
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tinggi pada diri peserta didik. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah jenisnya, yaitu penelitian 

kuantitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel bebasnya, 

dalam penelitian tersebut membahas dua variabel bebas yaitu sumber 

belajar dan minat baca sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis 

hanya membahas sumber belajar saja. Lokasi penelitian juga berbeda 

penelitian tersebut dilakukan di SD Se-Gugus Kecamatan Slawi 

sedangkan lokasi penelitian penulis di SMK Negeri 1 Sekampung.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hal yang menjadi tujuan sebuah 

pembelajaran setelah melakukan kegiatan belajar. Muhammad Ropii dan 

Muh. Fahrurrozi telah mengungkapkan bahwa hasil belajar merupakan 

gambaran dari penguasaan kemampuan siswa untuk dijadikan sebagai 

ukuran dalam menilai ketercapaian hasil pembelajaran yang telah 

dilakukan.1 

Hasil belajar peserta didik pada hakikatnya adalah perubahan 

tingkah laku. Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 

pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, bidang afektif, maupun 

bidang psikomotoris.2 Dimyati dan Mudjiono mengungkapkan bahwa hasil 

belajar merupakan cerminan dari keberhasilan siswa setelah mengikuti 

pembelajaran, tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan 

skala nilai berupa huruf atau angka.3 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat dijelaskan bahwa 

hasil belajar merupakan penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

                                                             
1 Muhammad Ropii dan Muh. Fahrurrozi, Evaluasi Hasil Belajar (Lombok Timur: 

Universitas Hamzanwadi Press, 2017), 27. 
2 Irwan Soulisa dkk., Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Widiana Bhakti Persada, 2022), 

56. 
3 Baso Intang Sappaile, Triyanto Pristiwaluyo, dan Itha Deviana, Hasil Belajar Dari 

Perspektif Dukungan Orangtua & Minat Belajar Siswa (Makasar: Global-RCI, 2021), 11. 
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mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik dan lazimnya 

ditunjukkan melalui nilai atau angka. 

2. Indikator Hasil Belajar 

Indikator hasil belajar siswa merupakan tingkatan nilai yang 

menunjukkan taraf dimana seorang siswa menguasai materi yang 

dipelajari, untuk mengukur hasil belajar maka dilakukan melalui evaluasi, 

Setelah diukur melalui evaluasi, maka hasil pengukuran tersebut 

dinyatakan dalam bentuk nilai/angka yang memiliki tingkatan tertentu. 

Adapun indikator hasil belajar mengacu pada pendapat Muhibbin Syah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Indikator Hasil Belajar4 

 

No Nilai Angka Nilai Huruf Predikat 

1 80-100  A Sangat Baik 

2 70- 79  B Baik 

3 60- 69  C Cukup 

4 50- 59  D Kurang 

5 1- 49    E Gagal 

 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dimaknai bahwa jika 

peserta didik memperoleh nilai 80 keatas memperoleh predikat sangat 

baik, jika memperoleh nilai 70-79 memperoleh predikat baik, nilai 60- 69 

memperoleh predikat cukup, nilai 50- 59 mendapat predikat kurang dan 

nilai 49 kebawah mendapat predikat gagal. Maka dapat disimpulkan 

bahwa angka menyatakan kelulusan pembelajaran berada diantara angka 

60- 69 ke atas. Artinya perlu mencapai nilai tersebut agar dikatakan tuntas. 

                                                             
4 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Cet-4 (Jakarta: Rajawali Pers, 2018), 223. 
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan dan perubahan tingkah laku yang 

diperoleh melalui kegiatan belajar. Pada umumya dalam pembelajaran 

guru menetapkan tujuan belajar, siswa yang berhasil belajar adalah siswa 

yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran. Untuk mencapai 

keberhasilan belajar tersebut ada faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat 

dibedakan menjadi 2 macam yaitu sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

individu itu sendiri. Faktor internal meliputi faktor jasmani, psikologi 

dan kelelahan. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu itu 

sendiri. Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan keluarga, faktor 

lingkungan sekolah dan faktor lingkungan masyarakat.5 

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat dimengerti bahwa hasil 

belajar bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri, tetapi merupakan hasil dari 

sejumlah faktor yang mempengaruhinya. Tinggi rendahnya hasil belajar 

peserta didik bukan hanya berasal dari dalam diri peserta didik tersebut  

                                                             
5 Baso Intang Sappaile, Triyanto Pristiwaluyo, dan Itha Deviana. Hasil Belajar, 12. 
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tetapi juga berasal dari keluarga, sekolah bahkan masyarakat juga dapat 

mempengaruhi hasil belajar. 

4. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk memahami apa yang terkandung dalam 

Islam secara keseluruhan kemudian mengerti makna dan maksud serta 

tujuannya sehingga dapat menjadikan ajaran agama Islam yang dianutnya 

sebagai pandangan dalam kehidupannya.6 

Menurut Mardan Umar dan Feiby Ismail : 

‘’Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan melalui 

ajaran-ajaran agama Islam melalui bimbingan dan asuhan terhadap 

anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama islam itu 

sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan 

kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat.’’7 

Pengajaran pertama dalam islam adalah ketika malaikat Jibril 

datang menemui Muhammad Saw di gua Hira. Dalam pengajarannya Jibril 

meminta Nabi Muhammad Saw untuk membaca dan mengikuti apa yang ia 

bacakan kepadanya. Surat Al-Alaq 1-5 merupakan bukti bahwa 

kemunculan Islam ditandai dengan pengajaran dan pendidikan sebagai 

pondasi utama setelah iman, Islam dan ihsan. Yaitu terdapat pada makna 

ayat Al-qur’an sebagai berikut : 

نْسَانَ مِنْ عَلقٍََۚ  ١ -اقِْرَأْ باِسْمِ رَب كَِ الاذِيْ خَلقَََۚ   -الاذِيْ عَلامَ باِلْقَلَمِۙ  ٣ -اقِْرَأْ وَرَبُّكَ الََّْكْرَمُۙ  ٢ -خَلقََ الَِّْ

نْسَانَ مَا لَمْ يَعْلمَْْۗ  ٤ ٥ -عَلامَ الَِّْ  

                                                             
6 Samrin, “Pendidikan Agama Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional Di Indonesia,” 

Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 8 N0. 1/Januari-Juni 2015, 105–106. 
7 Mardan Umar dan Feiby Ismail, Pendidikan Agama Islam, (Manado: CV. Pena Persada, 

2020), 2. 
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Artinya : ‘’Bacalah Dengan (Menyebut) Nama Tuhanmu Yang 

Mencipyakan. Dia Telah Menciptakan Manusia Dari 

Segumpal Darah. Bacalah, Dan Tuhanmulah Yang 

Paling Pemurah. Yang Mengajar Manusia Dengan 

Perantaraan Kalam. Dia Mengajarkan Kepada 

Manusia Yang Tidak Diketahuinya.’’(Q.S Al-Alaq 1-

5)8 

 

Ahmad D. Marimba sebagaimana dikutip oleh Mahmud 

mengemukakan bahwa Pedidikan Agama Islam adalah bimbingan atau 

pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 

rohani  peserta didik kearah terbentuknya kepribadian yang utama (insan 

kamil). Juga Ahmad Tafsir mendefiniskan pendidikan islam adalah 

pendidikan yang diberikan seseorang kepada seseorang supaya dapat 

berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.9 

Dari pengertian tersebut  dapat dipahami bahwa Pendidikan Agama 

Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik 

untuk mengenal, memahami, menghayati, bertakwa, berakhlak mulia dan 

mampu mengamalkan ajaran agama islam dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu mencetak para intelektual 

yang beriman, bertakwa dan mampu menjalankan syariat islam sesuai 

dengan pedoman Al-qur’an dan Sunnah. Selain itu, Pendidikan Agama 

Islam juga bertujuan untuk membentuk peserta didik yang memiliki 

akhlak, budi pekerti yang baik sesuai dengan norma-norma yang ada di 

masyarakat.  

                                                             
8 Q.S Al-Alaq 1-5. 
9 Mahmudi, “Pendidikan Agama Islam Dan Pendidikan Islam Tinjauan Epistemologi, Isi 

Dan Materi,” Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 1 (Mei 2019): 95. 
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Pendidikan Agama Islam ini dapat mengarahkan peserta didik 

untuk beriman dan bertakwa kepada Allah SWT sampai memiliki sifat 

religius serta nasionalisme yang berguna bagi agama dan bangsanya.10 Hal 

ini dijelaskan dalam surah Ali Imran ayat 102 yang berbunyi : 

ونَ  مُ لِ سْ ُمْ مُ ت َنْ أ لَّا وَ نُا إِ وت َمُ هِ وَ لََّ ت اتِ ُقَ قا ت َ حَ اقُوا اللَّا ُوا ات ن ينَ آمَ ذِ ا ل ا ا هَ َيُّ ا أ  يَ

Artinya : ‘’Hai Orang-Orang Yang Beriman, Bertakwalah Kepada 

Allah Sebenar-Benar Takwa Kepada-Nya; Dan 

Janganlah Sekali-Kali Kamu Mati Melainkan Dalam 

Keadaan Beragama Islam.’’(QS. Ali Imran [3]:102)11 

 

Dalam hal ini Pendidikan Agama Islam bukanlah semata-mata 

hanya untuk kepentingan duniawi saja tetapi juga pencapaian 

pembentukan akhlak yang terpuji. Pendidikan Agama Islam menginginkan 

adanya keseimbangan antara jasadiyah, fikriyah dan ruhiyah pada 

manusia. 

Oleh sebab itu, Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang 

sangat penting dalam kategori pendidikan karakter di sekolah, hal inilah 

yang melatarbelakangi bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan mata 

pelajaran yang harus ada di setiap sekolahan sampai perguruan tinggi. 

Jadi tujuan akhir Pendidikan Agama Islam adalah membina peserta 

didik untuk sadar akan tanggung jawabnya sebagai makhluk ciptaan Allah 

SWT yang berakhlak mulia dan berbudi pekerti yang baik dalam 

kehidupannya sesuai dengan tuntunan Al-qur’an dan Hadis. 

 

                                                             
10 Saddam Fajar Shodiq, “Revival Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Di Era Revolusii Industri 4.0,” Jurnal At-Tajdid, Vol. 02 No. 02/ Juli-Desember 2018, 221. 
11 QS. Ali-Imran [3]: 102. 
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B. Sumber Belajar 

1. Pengertian Sumber Belajar 

Sumber belajar merupakan salah satu komponen penunjang 

tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam pengertian sederhana, sumber 

belajar dapat merujuk pada sumber yang digunakan oleh pendidik dan 

peserta didik dalam pembelajaran, baik buku-buku bacaan atau 

semacamnya. Dalam arti luas sumber belajar berati semua sumber 

informasi yang dapat digunakan untuk memberikan kemudahan kepada 

peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar.  

Muhammad menyatakan bahwasannya : 

Sumber belajar adalah segala sesuatu atau daya yang dapat 

dimanfaatkan oleh pembelajar dan pemelajar, baik secara terpisah 

maupun dalam bentuk gabungan, untuk kepentingan belajar 

mengajar dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

tujuan pembelajaran.12 

 

Menurut pendapat lain sumber belajar diartikan sebagai segala 

sesuatu yang ada di lingkungan belajar siswa yang secara fungsional dapat 

digunakan untuk membantu optimalisasi hasil belajar. Sumber belajar juga 

merupakan salah satu komponen dalam kegiatan belajar yang 

memungkinkan individu untuk memperoleh pengetahuan.13 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diambil pengertian 

bahwa yang dimaksud  sumber belajar adalah semua sumber baik berupa 

data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik 

                                                             
12 Muhammad, Sumber Belajar (Mataram: Sanabil, 2018), 3. 
13 Sujarwo, Santi, dan Tristanti, Pengelolaan Sumber Belajar Masyarakat, 9. 
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dalam belajar, baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan untuk 

mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Macam-Macam Sumber Belajar 

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk mempermudah kegiatan belajar, baik yang secara khusus dirancang 

untuk keperluan belajar maupun yang secara alamiah sudah tersedia di 

lingkungan yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan proses kegiatan 

belajar mengajar..14  

Adapun macam-macam sumber belajar menurut Ani Cahyadi 

adalah sebagai berikut: 

a. Sumber belajar cetak 

Sumber belajar cetak adalah berbagai bahan informasi yang 

memuat materi pelajaran yang dituangkan dengan menggunakan 

teknologi cetak. Seperti: buku, Al-quran, Al-hadits, buku tajwid, buku 

tafsir,  ensiklopedia. 

b. Sumber belajar non cetak 

Sumber belajar non cetak adalah segala bentuk bahan yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang dituangkan dalam 

teknologi non cetak: Seperti: film, slides, video, alat peraga/model, 

internet.  

c. Sumber belajar berupa fasilitas 

                                                             
14 Herman et al., Teknologi Pengajaran (Padang: PT. Globa Eksekutif Teknologi, 2022), 

101–102. 
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Sumber belajar fasilitas merupakan sarana dan prasarana yang 

disediakan guna menunjang kelancaran proses belajar mengajar, 

seperti: perpustakaan, ruang belajar, perlengkapan belajar (seperti : 

carrel, LCD, white board, alat tulis).  

d. Sumber belajar berupa kegiatan 

Sumber belajar kegiatan merupakan teknik dalam mempelajari 

materi pelajaran, seperti: wawancara, observasi, kerja kelompok.  

e. Sumber belajar yang berupa lingkungan. 

Sumber belajar ini merupakan sumber belajar situasi lingkungan 

pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan belajar 

mengajar, seperti: taman, masjid, sawah.15 

Dari beberapa sumber belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa 

sumber belajar meliputi banyak jenis. Sumber belajar merupakan salah 

satu alat pendidikan baik dalam bentuk lingkungan maupun lainnya yang 

apabila di manfaatkan dengan baik dan benar maka akan menghasilkan 

sesuatu yang berguna, dan salah satunya menambah pengetahuan. 

3. Manfaat Sumber Belajar 

Manfaat sumber belajar sangat banyak dan beragam. Beberapa 

manfaat sumber belajar diantaranya adalah : 

a. Memberi pengalaman belajar secara langsung kepada peserta didik 

sehingga pemahaman dapat berjalan cepat 

                                                             
15 Ani Cahyadi, Pengembangan Media Dan Sumber Belajar Teori Dan Prosedur 

(Banjarmasin: Laksita Indonesia, 2019), 85. 
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b. Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin dikunjungi, atau dilihat 

secara langsung.  

c. Dapat menambah dan memperluas pengetahuan sajian yang ada di 

dalam kelas. Misalnya: buku-buku teks, majalah dan lain sebagainya. 

d. Dapat membantu memecahkan masalah pendidikan baik dalam 

lingkup mikro maupun makro. 

e. Dapat memberi informasi yang akurat. Misanya buku-buku bacaan 

ensiklopedia, majalah 

f. Dapat memberi motivasi yang positif, apabila diatur dan direncanakan 

pemanfaatannya secara tepat. 

g. Dapat memacu untuk berpikir, bersikap dan berkembang lebih lanjut. 

Misanya buku teks, buku bacaan, film dan lain-lain, yang 

mengandung daya penalaran sehingga dapat memacu peserta didik 

untuk berpikir, menganalisis dan berkembang lebih lanjut.16 

4. Fungsi Sumber Belajar 

Dalam kegiatan pembelajaran dapat berlangsung apabila ada 

interaksi edukatif dan berorientasi pada tercapainya tujuan. Sumber belajar 

dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi maka dari itu 

sumber belajar banyak fungsinya. Fungsi lain sumber belajar yaitu sebagai 

berikut : 

a. Meningkatkan produktivitas pendidikan dengan cara : 

1) Meningkatkan kefasihan dalam belajar 

                                                             
16 Yuberti, Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar Dalam Pendidikan 

(Bandar Lampung: Anugerah Utama Raharja, 2014), 14. 
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2) Mengurangi beban guru terutama dalam penyajian informasi 

sehingga lebih banyak kesempatan dalam pembinaan dan 

pengembangan gairah belajar. 

b. Memberikan pendidikan yang bersifat lebih individual dengan cara : 

1) Mengurangi kontrol guru yang cenderung bersifat kaku dan 

tradisional 

2) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berkembang 

sesuai dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki. 

c. Memberikan dasar-dasar pembelajaran yang lebih ilmiah dengan cara : 

1) Merencanakan program pendidikan secara sistematis 

2) Mengembangkan bahan pembelajaran yang didasari dengan 

penelitian. 

d. Meningkatkan pemantapan pembelajaran dengan cara penyajian 

informasi dan data secara lebih mudah,jelas dan konkret. 

e. Memberikan Pelajaran secara seketika, karena dapat mengurangi batas 

pemisah antara pelajaran yang bersifat verbal dan abstrak dengan 

realitas yang bersifat konkret dan memberikan materi yang bersifat 

langsung. 

f. Menyajikan pendidikan yang lebih luas, dengan pemanfaatan media 

massa secara bersama agar tidak menghabiskan tenaga dan menyajikan 

informasi yang lebih luas.17 

                                                             
17 Herman et al., Teknologi Pengajaran, 103. 
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Berdasarkan fungsi-fungsi sumber belajar diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa dengan adanya sumber belajar maka dapat 

meningkatkan produktivitas pembelajaran, meningkatkan ketuntasan 

belajar karena lebih fokus pada belajar yang sifatnya individual, 

pengelolaan pembelajaran secara sistematis, memberikan kesempatan 

peserta didik untuk berkembang sesuai kemampuan dan potensinya, dan 

lebih memantapkan pembelajaran. Dari uraian diatas maka dapat 

digambarkan bahwa sumber belajar berperan penting dalam proses 

pembelajaran dan pencapaian hasil pembelajaran peserta didik. 

5. Kriteria Pemilihan Sumber Belajar 

Sebelum memilih sumber belajar ada beberapa pertimbangan yang 

perlu diperhatikan oleh guru, Berikut ini kriteria pemilihan sumber belajar 

yaitu :  

a. Ekonomis dalam pengertian murah yakni secara nominal uang 

atau biaya yang dikeluarkan hanya sedikit.  

b. Praktis dan sederhana, artinya tidak memerlukan pelayanan dan 

pengadaan sampingan yang sulit dan langka, sederhana 

maksudnya tidak memerlukan pelayanan yang menggunakan 

keterampilan khusus yang rumit. 

c. Mudah diperoleh, dalam arti sumber belajar itu dekat, tersedia 

di mana-mana dan tidak perlu diadakan dan dibeli. 

d. Bersifat fleksibel, artinya dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

tujuan pembelajaran dan tidak dipengaruhi oleh faktor luar, 

misalnya kemajuan teknologi, budaya, dll. 

e. Komponen-komponen yang sesuai dengan tujuan. Kriteria 

berdasarkan tujuan meliputi: (1) Sumber belajar guna 

memotivasi; (2) Sumber belajar untuk tujuan pengajaran. (3) 

Sumber belajar untuk penelitian; (4) Sumber belajar untuk 

memecahkan masalah; (5) Sumber belajar untuk presentasi.18 

                                                             
18 Sujarwo, Santi, dan Tristanti, Pengelolaan Sumber Belajar Masyarakat, 15–16. 
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Berdasarkan uraian di atas  diketahui bahwa dalam pemilihan 

sumber belajar harus bersifat ekonomis yaitu murah dalam biaya 

penyediaannya, praktis dan sederhana, mudah diperoleh, fleksibel (bisa 

dimanfaatkan untuk berbagai tujuan pembelajaran dan tidak dipengaruhi 

oleh faktor luar), dan harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai supaya 

nantinya dapat berdayaguna bagi peserta didik dan pendidik. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa memilih sumber belajar yang tepat 

sangat perlu dilakukan.Hal ini dimaksudkan supaya peserta didik dapat 

menyerap ilmu dan melakukan belajar dengan baik. Jadi pemilihan sumber 

belajar tersebuttidak boleh sembarangan dan pemilihan sumber belajar 

yang tepat harus didasarkan dari maccam-macam kebutuhan untuk 

pembelajaran dimana siswa akan dengan cepat dan mudah dalam 

menyerap pengetahuan dalam belajarnya. 

C. Pengaruh Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan individu yang digunakan untuk 

menentukan keberhasilan belajar peserta didik setelah mengikuti kegiatan 

belajar mengajar di sekolah. hasil belajar merupakan penguasaan pengetahuan 

atau keterampilan yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik 

dan lazimnya ditunjukkan melalui nilai atau angka. 

Hasil belajar yang didapatkan oleh peserta didik merupakan hasil dari 

interaksinya dengan beberapa komponen pembelajaran, salah satunya yaitu 

sumber belajar. Sumber belajar merupakan segala sesuatu atau daya yang 

dapat dimanfaatkan untuk membantu siswa dalam belajar secara cepat dan 
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komprehensif. Dengan kata lain, sumber belajar juga berati segala bahan 

materi yang dihadirkan guna memudahkan dan membantu siswa secara 

optimal dalam rangka meningkatkan pemahaman dan hasil belajar 

Menurut Supriadi, Proses pembelajaran yang memanfaatkan sumber 

belajar merupakan pembelajaran yang berlangsung dengan mudah, efektif, 

efisien, dan menyenangkan.19 Ramli Abdullah yang menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan yang sangat menonjol antara siswa yang mempunyai 

semangat tinggi dalam memanfaatkan sumber belajar dengan siswa yang 

mempunyai semangat rendah dalam memanfaatkan sumber belajar dalam 

meraih hasil belajarnya.20 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa sumber belajar 

dapat menjadi suatu jembatan bagi siswa dalam meraih hasil belajar yang 

maksimal. Jadi dapat dikatakan bahwa sumber belajar memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar. 

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan suatu kerangka konseptual yang 

berfungsi sebagai rancangan dasar penelitian. Kerangka konseptual diartikan 

sebagai alur logika berpikir atau konsep yang dilakukan untuk mempermudah 

dalam penyelesaian masalah penelitian.  

Berdasarkan pemaparan materi sebelumnya, sumber belajar adalah 

segala sumber atau daya yang dapat mendatangkan informasi dan 

                                                             
19 Supriadi,“Pemanfaatan Sumber Belajar Dalam Proses Pembelajaran,'' Lantanida 

Journal, Vol. 3 No. 2/2015, 129. 
20 Ramli Abdullah, “Pembelajaran Berbasis Pemanfaatan Sumber Belajar,” Jurnal Ilmiah 

Didaktika, Vol. Xii No. 2, Februari 2012, 217. 
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memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran. Sementara itu, hasil belajar 

merupakan tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari mata 

pelajaran di sekolah termasuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Sumber belajar di sekolah sangat mendukung kualitas proses dan hasil 

belajar siswa. Dengan hadirnya sumber belajar diharapkan dapat memberikan 

kemudahan dalam memperoleh informasi dan pengetahuan. Apabila siswa 

memperoleh pengetahuan secara maksimal maka hasil belajar diperoleh juga 

akan lembih maksimal. Dengan demikian, apabila penggunaan sumber belajar 

di sekolah dalam kategori baik maka akan memberikan pengaruh terhadap 

hasil belajar siswa yang baik pula. Kerangka konseptual yang menggambarkan 

variabel penelitian sebagai berikut: 

Bagan 1 

Kerangka Konseptual Pengaruh Sumber Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

‘’Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian.’’21 

Sedangkan menurut pendapat lain pengertian dari hipotesis adalah 

‘’jawaban sementara yang kebenarannya harus diuji secara empiris antara dua 

variabel. Hipotesis menyatakan hubungan dari apa yang kita inginkan untuk 

                                                             
21 Garalka dan Darmanah, Metodologi Penelitian (Belitang Oku Timur: PT Hira Tech, 

2019), 21. 

Variabel X 

(Sumber Belajar) 

Variabel Y 

(Hasil Belajar PAI) 
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dipelajari, variabel tersebut adalah variabel bebas, yaitu variabel penyebab, 

serta variabel terikat atau variabel akibat.’’22 

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, maka dapat penulis jelaskan 

bahwa hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara dan dapat ditolak jika 

faktanya menyangkal dan diterima apabila faktanya mendukung. 

Ha : Ada Pengaruh Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

PAI Siswa Kelas X Jurusan Akuntansi Keuangan Di SMK Negeri 1 

Sekampung Lampung Timur.  

Ho : Tidak Ada Pengaruh Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata 

Pelajaran PAI Siswa Kelas X Jurusan Akuntansi Keuangan Di SMK 

Negeri 1 Sekampung Lampung Timur. 

 

                                                             
22 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2015), 205. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Adapun yang peneliti maksud dengan penelitian kuantitatif adalah jenis data 

yang diukur secara langsung ataupun bisa dihitung melalui angka.  

Metode Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian dengan 

menggunakan data berupa angka-angka dan penekanan pada 

pengukuran hasil yang objektif menggunakan analisis statistik. Fokus 

metode kuantitatif adalah mengumpulkan data dan melakukan 

generalisasi untuk menjelaskan fenomena khusus yang dialami oleh 

populasi.1 

 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang 

bersifat korelasi yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Peneliti ingin mengetahui apakah 

terdapat pengaruh antara variabel X (Sumber belajar) terhadap variabel Y 

(Hasil Belajar). Penelitian ini dilakukan dengan melihat bagaimana pengaruh 

sumber belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas X 

jurusan akuntansi keuangan SMK Negeri 1 sekampung. 

B. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan atas 

sifat-sifat hal yang didefinisikan dan dapat diamati. Secara tidak langsung 

definisi operasional variabel itu akan menunjuk alat pengambil data yang 

cocok digunakan atau mengacu pada bagaimana mengukur suatu variabel. 

                                                             
1   Garalka dan Darmanah, Metodologi Penelitian, 53. 
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Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu Sumber Belajar sebagai 

variabel bebas (x) dan Hasil belajar sebagai variabel terikat (y). 

1. Sumber Belajar  (Variabel X) 

 Independent variabel (Variabel bebas) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab dari perubahan atau munculnya 

variabel dependen (variabel terikat).2 

 Dalam penelitian ini variabel bebasnya ialah sumber belajar. 

Definisi dari sumber belajar adalah semua sumber baik berupa data, orang 

dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam belajar, 

baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan untuk mempermudah 

peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

 Adapun indikator sumber belajar pada variabel ini adalah : 

a. Sumber belajar cetak 

b. Sumber belajar non cetak 

c. Sumber belajar berupa fasilitas 

d. Sumber belajar berupa kegiatan 

e. Sumber belajar berupa lingkungan 

Berdasarkan uraian di atas merupakan beberapa indikator sumber 

belajar (variabel x). Indikator ini nantinya digunakan untuk membuat 

pertanyaan yang diajukan kepada responden. 

 

 

                                                             
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2012), 39. 
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2. Hasil Belajar (Variabel Y) 

            Depedent variabel (Variabel terikat) adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Jadi variabel ini dapat dikatakan sebagai 

akibat dari adanya variabel bebas.3 

Dalam penelitian ini variabel bebasnya ialah hasil belajar. Definisi 

dari hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik dan lazimnya 

ditunjukkan melalui nilai atau angka. Berikut adalah indikator hasil 

belajar pada penelitian ini : 

80- 100 = A (Sangat baik)       

70- 79   = B  (Baik) 

60- 69  = C (Cukup) 

50- 59  = D (Kurang) 

0 - 49   = E (Gagal) 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek 

yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang akan ditetapkan 

sebagai sasaran penelitian untuk ditarik kesimpulannya.4 Dengan kata 

lain, populasi merupakan subjek/objek yang memiliki kualitas tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya.  

                                                             
3 Ibid., 39. 
4 Ibid., 80. 
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Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa 

kelas X Jurusan Akuntansi Keuangan SMK Negeri 1 Sekampung yang 

terdiri dari dua kelas meliputi kelas X Akuntansi 1 dan X Akuntansi 2 

yang berjumlah 62 peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Jumlah Populasi Siswa Kelas X Jurusan Akuntansi Keuangan SMK 

Negeri 1 Sekampung 

 

 

No 

 

Kelas 

Jumlah siswa 

Jumlah siswa 

muslim 

Jumlah siswa 

non muslim 

Jumlah 

1 X AK.1 31 0 31 

2 X AK. 2 31 0 31 

Total Siswa 62 

2. Sampel 

            Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi.5 Sampel diambil dari populasi penelitian dimana 

mencerminkan dari segala populasi dan diharapkan dapat mewakili 

seluruh anggota populasi. Apabila populasi dianggap homogen dan 

jumlahnya lebih dari 100 maka dapat diambil antara 10%-25%. Namun 

apabila jumlahnya kurang dari 100 dapat diambil semua atau sebanyak 

30%-70%.6 

            Karena jumlah populasi dalam penelitian ini kurang dari 100  maka 

dapat diambil semuanya, oleh karena itu peneliti menentukan jumlah 

ukuran sampel yaitu seluruh anggota populasi yang berjumlah 62 siswa 

kelas X Akuntansi keuangan SMK Negeri 1 Sekampung. 

                                                             
5 Ibid, 81. 
6 Edi Kusnadi, Metode Penelitian (Jakarta: Ramayana Press, 2008), 82. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Suatu penelitian harus memiliki data yang dapat teruji keabsahannya. 

Oleh karenanya dalam pengumpulan datanya ada beberapa teknik yang 

penulis gunakan diantaranya: 

1. Angket (Kuesioner) 

 Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan 

kepada responden untuk dijawab.7 Angket pada umumnya meminta 

keterangan tentang fakta yang diketahui oleh responden atau juga 

mengenai pendapat atau sikap untuk ditarik kesimpulannya. 

Bentuk angket atau kuesioner yang dibuat sebagai instrument 

sangat beragam, maka jenis angket yang akan digunakan penulis dalam 

penelitian ini yaitu jenis angket langsung tertutup berbentuk check list (√) 

dimana angket ini akan penulis gunakan untuk mempermudah responden 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan sehingga 

responden hanya perlu memilih salah satu jawaban yang telah disediakan 

dengan memberikan tanda check list (√). Adapun daftar pertanyaan dalam 

angket yang diberikan kepada responden berjumlah 14 item soal, yaitu 

sesuai dengan alternatif jawaban yang sesuai dengan kriteria berikut: 

1) Jawaban SS  (Sangat setuju) diberi skor 4 

2) Jawaban S  (Setuju) diberi skor 3 

3) Jawaban TS  (Tidak Setuju) diberi skor 2 

                                                             
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 142. 
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4) Jawaban STS (Sangat Tidak setuju) diberi skor 1 

Penskoran tersebut digunakan untuk pertanyaan yang positif, 

sedangkan untuk pertanyaan yang negatif maka digunakan penskoran 

sebaliknya. 

Jadi metode angket adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

cara membagikan lembar pertanyaan kepada objek yang memiliki 

hubungan dengan penelitian. Metode pemberian angket ini digunakan 

oleh penulis bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi tentang 

Pengaruh Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI 

Siswa Kelas X Jurusan Akuntansi Keuangan SMK Negeri 1 Sekampung. 

2. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data penelitian 

melalui sejumlah dokumen (informasi yang didokumentasikan) berupa 

dokumen tertulis maupun dokumentasi terekam.8 

 Metode dokumentasi dalam penelitian ini dipergunakan untuk 

memperoleh data-data berupa hasil belajar PAI siswa kelas X Akuntansi, 

visi & misi sekolah, struktur organisasi sekolah, sarana dan prasarana, 

data pendidik dan karyawan, data siswa, denah lokasi dan sejarah 

berdirinya SMK Negeri 1 Sekampung. 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah, lebih 

                                                             
8 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 255. 
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baik, lebih cermat, lebih sistematis, lebih lengkap sehingga lebih mudah 

diolah.9 

1. Rancangan/ Kisi-kisi Instrumen 

 Kisi-kisi adalah suatu tabel/bagan yang menunjukkan pengaruh 

antara hal-hal yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal yang 

disebutkan dalam kolom.10 Kisi- kisi instrumen menunjukkan pengaru 

antara variabel yang akan diteliti dengan sumber data yang akan diambil, 

metode yang digunakan dan instrument yang disusun. Tujuan kisi-kisi 

instrument yaitu untuk mempermudah proses penelitian sehingga 

penelitian tetap sesuai dengan kisi-kisi yang ada dan tidak meluas 

kemana-mana. 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas kisi-kisi 

umum dan kisi-kisi khusus, berikut penjelasannya: 

a. Kisi-kisi umum adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan 

semua variabel yang akan diukur, dilengkapi dengan semua 

kemungkinan sumber data, semua metode dan instrument yang 

mungkin dipakai. 

b. Kisi-kisi khusus adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan 

rancangan butir-buti yang akan disusun untuk suatu instrumen.11 

 Berdasarkan uraian di atas, maka rancangan kisi-kisi instrument 

dalam penelitian diperlukan untuk menggambarkan variabel X (Sumber 

belajar) dan variabel Y (Hasil belajar), dilengkapi dengan teknik 

                                                             
9 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, Cet. ke-4 (Depok: Rajawali Pers, 2020), 43. 
10 Ibid., 44. 
11 Ibid., 44–45. 
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pengumpulan data yang digunakan. Adapun rancangan kisi-kisi 

instrument dalam penelitian ini dijabarkan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 3.2 

Kisi- Kisi Umum Instrumen Variabel Penelitian 

 

No Variabel Penelitian Sumber 

Data 

Metode Instrumen 

1 Variabel bebas (X): 

Sumber Belajar 

Siswa Angket Angket 

2 Variabel terikat (Y): 

Hasil Belajar  

Siswa Dokumentasi Legger 

 

Tabel 3.3 

Kisi- Kisi Khusus Instrumen Variabel Penelitian tentang Sumber 

Belajar dan Hasil Belajar 

 

 

Variabel 

 

Indikator 

Item Soal 

Butir Jumlah 

Variabel 

Bebas: 

Sumber 

Belajar (X) 

a. Sumber belajar cetak 1-  4 4 

b. Sumber belajar non cetak 5- 7 3 

c. Sumber belajar berupa 

fasilitas 

8-10 3 

d. Sumber belajar berupa 

kegiatan 

11-13 3 

e. Sumber belajar berupa 

lingkungan 

14-15 2 

Jumlah item angket 15 

Variabel 

terikat: 

Hasil 

Belajar  (Y) 

 

80- 100 = A (Sangat baik)   

70- 79   = B (Baik) 

60- 69   = C (Cukup) 

50- 59   = D (Kurang) 

0 - 49    =  E (Gagal) 
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           Penelitian variabel (X) dan variabel (Y) yaitu untuk mengetahui 

pengaruh sumber belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI yang 

diukur dengan menggunakan pertanyaan sebanyak 15 soal, dengan empat 

alternatif jawaban yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3.4 

Skor Alternative Jawaban 

 

Alternatif 

Jawaban 

Keterangan Skor 

Pertanyaan 

SS Sangat Setuju 4 

S Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

a. Angket, digunakan untuk memperoleh data tentang sumber belajar 

terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas X jurusan 

keuangan SMK Negeri 1 Sekampung. 

b. Dokumentasi, digunakan untuk memperoleh data tentang hasil 

belajar siswa, keadaan sekolah, guru, siswa, pegawai, sarana dan 

prasarana, denah lokasi, dan sejarah SMK Negeri 1 Sekampung. 

2. Pengujian Instrumen 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu alat pengukur yang dapat doikatakan 

valid, jika instrument yang digunakan dapat mengukur apa yang harus 

diukur oleh alat tersebut. Apabila suatu alat yang digunakan dalam 
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evaluasi mampu mengukur hal yang seharusnya dan mengukur tingkat 

keabsahan suatu data maka alat tersebut dapat dikatakan valid.12 

Sebagai uji validitas dalam penelitian ini penulis mengujinya 

menggunakan rumus korelasi product moment, dengan rumus 

simpangan sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥2) (∑ 𝑦2)
 

Keterangan :  

𝑟𝑥𝑦     = Koefisisen korelasi antara variabel x dan variabel y 

∑x   = Jumlah perkalian x dan y 

x      = Kuadrat dari x 

y       = Kuadrat dari y.13 

Adapun langkah-langkah untuk mengetahui validitas 

instrument dengan menggunakan rumus tersebut di atas adalah 

berawal dari penyebaran 14 soal angket variabel X (Sumber Belajar) 

yang diberikan kepada sampel responden untuk diketahui hasilnya, 

angket yang disebar tersebut merupakan angket dengan 4 alternatif 

jawaban. 

Selanjutnya apakah setiap butir dalam  instrument itu valid 

atau tidak, dapat diketahui dengan cara mengkorelasikan antara skor 

butir dengan skor total. 

                                                             
12 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 256. 
13 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Kediri: Literasi Media 

Publishing, 2015), 89. 
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b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah kemampuan menilai keakuratan sebuah alat 

ukur dalam suatu pengukuran. Suatu instrumen dikatakan memiliki 

reliabel apabila instrumen tersebut memberikan hasil yang konsisten 

meskipun diberikan pada waktu yang berbeda kepada responden yang 

sama.14 Dalam penelitian ini untuk mengetahui reliabilitasnya penulis 

menggunakan rumus Spearman Brown. Adapun rumus Spearman 

Brown adalah sebagai berikut: 

𝑟𝑖     =   
2 𝑟𝑏

1 + 𝑟𝑏
 

 

Keterangan : 

 

𝑟𝑖: Reliabilitas internal selurh istrumen 

    𝑟𝑏  : Korelasi product moment antara belahan pertama dan    

           kedua.15 

Berdasarkan hasil tersebut, maka akan diketahui tingkat 

reliabilitas dari angket yang akan digunakan dalam mencari data-data 

yang akan diperlukan dalam penelitian ini. 

F. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data merupakan suatu metode yang digunakan dalam 

menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian. Berdasarkan cara 

berfikir kuantitatif maka penulis akan mengambil data-data dan angka, 

                                                             
14 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 256. 
15 Anwar, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan Dan Aplikasinya Dengan SPSS Dan Excel, 

13. 
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kemudian mengumpulkan data yang telah ada, selanjutnya dilakukan analisis 

data sesudah semua terkumpul. 

Adapun setelah data terkumpul selanjutya penulis akan menganalisis 

data dengan menggunakan metode statistik. Hal ini untuk mengetahui ada atau 

tidaknya ‘’Pengaruh Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Pai Siswa Kelas X Jurusan Akuntansi Keuangan Smk Negeri 1 Sekampung’’. 

Analisis data yang akan penulis gunakan didalam proses penelitian ini adalah 

rumus korelasi product moment. Rumusnya sebagai berikut : 

𝒓𝑿𝒚 =
𝒏(∑𝑿𝒀) − (∑𝑿). (∑𝒀)

√{𝒏. ∑𝑿𝟐 − (∑𝑿)𝟐}. {𝒏. ∑𝒀𝟐 − ∑𝒀)𝟐}
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑋𝑦   = Koefesien korelasi skor butir dengan skor total 

∑Y  = Jumlah skor total 

∑X  = Jumlah skor butir  

∑XY  = Jumlah perkalian antara skor total dan skor butir 

∑X2 = Jumlah kuadrat skor butir 

∑Y2  = Jumlah kuadrat skor total 

𝑛  = Banyaknya responden.16 

Teknik analisis data tersebut pada akhir penelitian digunakan untuk 

menguji hipotesis dengan menggunakan rumus: 

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan: 

                                                             
16 Ahyar, Statistik Sosial (Mataram: IAIN Mataram, 2016), 62. 



37 

 

 
 

t = Uji Hipotesis 

n = Banyaknya responden 

r = Koefisien Korelasi 

Menafsirkan besarnya koefisien korelasi dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika t > t tabel, Hipotesis alternatif diterima 

Jika t < t table, Hipotesis alternatif ditolak. 

Besarnya koefisien korelasi berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Pedoman Interprestasi Koefisien Korelasi17 

 

No. Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1. 0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

2. 0,200 – 0,399 Rendah 

3. 0,400 – 0,599 Sedang 

4. 0,600 – 0,799 Kuat 

5. 0,800 – 1,000 Sangat Kuat 

Kemudian, menggunakan koefesien determinasi untuk menyatakan atau 

mengetahui seberapa besar kontribusi pengaruh sumber belajar terhadap hasil 

belajar siswa. 

KD = (r)2 x 100% 

Keterangan: 

KD = Koefesien determinasi 

r = Koefesien korelasi 

 

 

 

 

                                                             
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta CV, 2019), 274. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya SMK Negeri 1 Sekampung 

SMK Negeri 1 Sekampung merupakan lembaga pendidikan 

menengah kejuruan yang berada dibawah naungan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. SMK Negeri 1 Sekampung didirikan 

pada tanggal 27 Oktober 2017 dengan SK Pendirian Sekolah nomor 

463/12.732/V.16/2017. SMK Negeri 1 Sekampung berada di Jl. 

Wonosari Indah RT 16, RW 4 dusun IV desa Wonokarto Kecamatan 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur.  

Pada awal berdirinya SMK Negeri 1 Sekampung menerima 

murid dengan jumlah siswa pertamanya yaitu sekitar 200 siswa pada 

tahun 2018 dan kegiatan belajar mengajarnya masih nebeng atau 

meminjam di SDN 1 Wonokarto kemudian pada tahun 2019 atas 

bantuan dari berbagai pihak di bangunlah beberapa unit bangunan 

yang berjumlah 5 gedung milik SMK Negeri 1 Sekampung yang 

berada di Jl. Wonosari Indah desa Wonokarto. SMK Negeri 1 

Sekampung berdiri di atas tanah seluas 40,000 m2 .  

Pada awal berdirinya SMK Negeri 1 Sekampung yang 

menjabat sebagai kepala sekolah adalah Bapak Endro Wahono dari 

tahun 2017-2020 kemudian digantikan oleh Bapak Martin 

Indra,S.T.,M.M pada tahun 2020 sampai dengan sekarang. 
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b. Visi dan Misi SMK Negeri 1 Sekampung 

1). Visi 

Menghasilkan lulusan yang berkompeten, taqwa, professional, 

berwawasan lingkungan dan mampu bersaing di era global. 

2). Misi 

a) Berkompetensi sesuai dengan bidang kejuruan. 

b) Bertaqwa dan berakhlak mulia. 

c) Terampil, mandiri dan mampu mengembangkan diri. 

d) Memiliki dedikasi, kreativitas dan wawasan luas. 

e) Mampu beradaptasi dan bersaing di era global. 

c. Keadaan Guru Dan Karyawan SMK Negeri 1 Sekampung 

 

Tabel 4.1 

Data Guru dan Karyawan SMK Negeri 1 Sekampung 

 

No Nama L/P Jabatan 

1 Novianto Edwin S,S.Pd L Operator 

2 Rezza Armanda.GP.,S,Pd L Waka Kurikulum 

3 Etika Vidiastuti,S.Pd P Waka Kesiswaan 

4 Sudiono L Waka Sarpras 

5 Novi Dwi Astuti, S.Pd P Koord Perpustakaan 

6 Sumkamto, S.Pd L Ka. Laboratorium 

7 Yudi Budiyanto, S.T. L Kaprok TBSM 

8 Ade Achmad Rifi,S.P L Kaprok ATPH 

9 Ratna Purnamasari P Kaprok Akuntansi 

10 Adam Sakti Wirayunda, S.Pd P Guru BK 

11 Ade Achmad Rif’I S,Pd L Guru Budidaya Tanaman 

13 Afifa Zulfa Mahrama, 

S.Pd 

P Guru BK 

14 Ahmad Wahyudi,S.Pd L Guru PAI 

15 Ahmadi L Guru Seni Budaya 

16 Apri Atika Sari, 

S,Pd.,M.Pd 

P Guru PAI 

17 Aryala Rega Septia,S.Pd P Guru Ekonomi 
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19 Asep Purnomo.S.T L Guru Kewirausahaan 

20 Ayu Okta Evriyani,S.Kom P Guru Simulasi Digital 

21 Belli Astuti,S.Pd P Guru BK 

22 Devia Safitri,S.Pd P Guru Bahasa Inggris 

23 Dyah Ayu Retno W,S.Pd P Guru B.Indonesia 

24 Edi Susanto,ST. L Guru Otomotif 

25 Emilia Kardiyanti,S.Pd P Guru Bahasa Lampung 

26 Etika Vidiastuti,S.Pd P Guru Bahasa Lampung 

27 Febria Depit Jayanti,S.Pd P Guru Sejarah  

28 Ferdy Jasak M.Pd L Guru Komputer  

29 Gustiana,S.Ag P Guru Kewarganegaraan 

30 Hadi Gunawan ST. L Guru Pemeiharaan Sasis 

TSM 

31 Hanang Agung P,S.T.P L Guru Agribisnis 

Tanaman 

32 Joni Pratama, M.Pd L Guru PAI 

33 Leva Mardoto, S.Pd P Guru PJOK 

34 Liana Wulandari S.Pd P Guru PAI 

35 Manisih,S.Pd P Guru Matematika 

36 Monica Rahmawati,M.Pd P Guru Biologi 

37 Muhammad 

Ridho,HS,M.M 

P Guru PJOK 

38 Mustofingah, S.Pd P Guru Kewarganearaan 

39 Novi Dwi Astuti, S.Pd.I P Guru Matematika 

40 Oktiana Eka Susanti, S.Pd P Guru Anti Korupsi 

41 Pipin Mega Ayuning T, 

S.Si 

P Guru Matematika 

42 Puput Retno Sari. S.Pd P Guru Akuntansi Dasar 

43 Ratna Purnamasari, S.Pd P Guru Akuntansi 

Keuangan 

44 Rena Jayanti, S.Pd P Guru Matematika 

45 Richa Kusumawati, S.Pd P Guru Bahasa Inggris 

46 Rohani Veronica H,A.Md P Guru Pembibitan dan 

Kultur Jaringan 

Tanaman 

47 Sismanto, S.T. L Guru Produk Kreatif  

48 Siti Alvina, S.Pd. P Guru Simulasi Digital  

49 Sriyati, SE. P Guru Akuntansi 

Lembaga 
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50 Sudiono, S.Pd. L Guru Matematika 

51 Sukamto, S.Pd. L Guru B. Indonesia 

52 Susi Ernawati, S.E P Guru Administrasi Pajak 

53 Teguh, S.P.,M.M L Guru Pembiakkan 

Tanaman 

54 Titin Agustina, S.Pd P Guru B. Inggris 

55 Tugino, S.Pd. L Guru B. Indonesia 

56 Wahyu Citra Anggraini, 

S.E. 

P Guru Perbankan Dasar 

57 Yudi Budiyanto, S.T L Guru Kelistrikan TBSM 

58 Yuli Wardani Eka P, S.Pd. P Guru Fisika 

 

d. Keadaan Siswa SMK Negeri 1 Sekampung 

 

Tabel.4.2 

Data Jumlah Siswa SMK Negeri 1 Sekampung 

 

No Kelas Jurusan Jumlah 

1 X X AK.1 31 

X AK.2 31 

X APTH 31 

X TBSM.1 35 

X TBSM.2 36 

X TBSM.3 22 

2 XI XI AK.1 34 

XI AK.2 34 

XI AK.3 11 

XI APTH 22 

XI TBSM.1 35 

XI TBSM.2 35 

XI TBSM.3 22 

3 XII XII AK.1 27 

XII. AK.2 28 

XII APTH 19 

XII TBSM.1 31 

XII TBSM.2 33 

Jumlah 517 
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e. Sarana dan Prasarana SMK Negeri 1 Sekampung 

 

 

Tabel 4.3 

Data Sarana Dan Prasarana SMK Negeri 1 Sekampung 

 

 

No 

 

Jenis Ruangan 

 

Jumlah 

Kondisi 

Baik Rusak 

Ringan 

Rusa

k 

Berat 

1 Ruang Kelas 18 16 2 - 

2 Ruang Perpustakaan 1 1 - - 

3 Ruang Kepala 

Sekolah 

1 1 - - 

4 Ruang Tata Usaha 1 1 - - 

5 Ruang Guru 1 1 - - 

6 Laboratorium Biologi 1 1 - - 

7 Laboratorium 

Komputer 

1 1 - - 

8 Laboratorium Kimia 1 1 - - 

9 Ruang Praktikum 

APTH 

1 1 - - 

10 Ruang Praktikum 

TBSM 

1 1 - - 

11 Ruang Praktikum 

AKUNTANSI 

1 1 - - 

12 UKS 1 1 - - 

13 Halaman Sekolah 1 1 - - 

14 Mushola 1 1 - - 

15 Lapangan Olahraga 1 1 - - 

16 KM/WC-Siswa Putra 2 1 1 - 

17 KM/WC-Siswa Putri 2 2 - - 

18 KM/WC-Guru 2 2 - - 

Jumlah 38 35 3 0 

  Sumber :Data Dokumentasi SMK Negeri 1 Sekampung 
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f. Struktur Organisasi SMK Negeri 1 Sekampung 

 

Gambar.4.1 

Struktur Organisasi SMK Negeri 1 Sekampung 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :Data Dokumentasi SMK Negeri 1 Sekampung 

 

KEPALA SEKOLAH 

MARTIN INDRA,S.T.,M.M 

NIP. 19740222 200902 1 001 

KOMITE 

ARIF HARTONO 

DINAS 

PENDIDIKAN 

BENDAHARA 

TRISVO HANDOYO, S.Pd 

NIP. 19960503 202012 1 005 

KA. TATA USAHA 

ARIS WANTORO, A.Md 

NIP. 19760304 199903 1 006 

OPERATOR SEKOLAH 

NOVIANTO EDWIN, S.Pd 

WAKA KURIKULUM & 

PROGRAM 

REZZA ARMANDA,GP.,S.Pd 

NIP. 19950824 202012 1 013 

WAKA KESISWAAN 

ETI WIDIASTUTI,S.Pd 

WAKA HUMAS 

TRISVO HANDOYO, S.Pd 

NIP. 19960503 202012 1 

005 

WAKA SARPRAS 

SUDIONO, S.Pd 

NIP. 1970220 199302 1 

002 

KOORD 

EKSKUL KOORD PRAKERIN 

KOORD BP/BK 

KOORD PERPUSTAKAAN 

NOVI DWI ASTUTI,S.Pd 

 

KA. LABORATORIUM 

SUKAMTO,S.Pd 

NIP. 19700511 200701 1 007 

 

WALI KELAS 

KAPROK TBSM 

YUDI BUDIANTO, S.T 

 

KAPROK APTH 

ADE AHCMAD RIFAI, S.P 

 

KAPROK AKUNTANSI 

RATNA PURNAMASARI, S.Pd 
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g. Denah Lokasi SMK Negeri 1 Sekampung 

Gambar 4.2 

Denah Lokasi SMK Negeri 1 Sekampung 
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Sumber : Data Dokumentasi SMK Negeri 1 Sekampung 

 

Ruang 

Praktik 

Praktik 

TSM 

Ruang Praktik 

APTH 
MCK 

Perpus 

Lab Biologi Perpus 

Ruang 

Kelas 

Lab 

Praktik

um 

Lab 

Kimia 

Ruang Kelas  Kantor 

MCK 

Mushola 

Ruang Kerja 

Guru 

Gerbang Sekolah 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Data Tentang Sumber Belajar 

Data tentang sumber belajar dapat diketahui setelah 

perhitungan skor angket yang diberikan kepada 62 responden yang 

berasal dari siswa kelas X jurusan akuntansi keuangan di SMK 

Negeri 1 Sekampung. Kemudian perolehan skor dalam angket 

berdasarkan atas jawaban yang diperoleh dari responden dimana 

tiap-tiap jawaban mempunyai 4 skor yaitu: 

Alternatif jawaban SS bernilai 4 

Alternatif jawaban S bernilai 3 

Alternatif jawaban TS bernilai 2 

Alternatif jawaban STS bernilai 1 

Tabel 4.4 

Data Hasil Angket Tentang Sumber Belajar 

 

No Nama Item Butir Soal Angket Jmlh 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 ANA 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 53 

2 AR 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 55 

3 AZ 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 51 

4 ADS 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 57 

5 AVR 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 56 

6 DE 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 57 

7 DS 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 48 

8 FN 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 53 

9 GSSM 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

10 HNS 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

11 IDK 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 50 

12 IR 3 2 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 39 

13 KS 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 57 

14 LAR 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 4 3 3 3 4 48 
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15 LAP 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 1 3 39 

16 MRFR 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 56 

17 NVJ 3 2 3 2 3 2 3 1 3 4 3 3 2 2 3 39 

18 NK 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 49 

19 PRW 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 53 

20 PDF 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 57 

21 RV 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 56 

22 RR 3 4 3 4 4 3 3 1 3 4 3 3 3 4 4 49 

23 RA 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 55 

24 RPL 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 57 

25 RRW 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

26 RN 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 56 

27 SE 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 48 

28 SR 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 57 

29 SA 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 53 

30 WP 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 54 

31 ZA 4 2 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 45 

32 AK 3 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 52 

33 AN 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 54 

34 ASW 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 53 

35 BGS 4 3 3 2 3 4 3 2 4 3 4 3 3 2 2 45 

36 DF 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 48 

37 DPS 2 4 3 3 2 3 2 1 3 3 3 3 2 3 2 39 

38 DNO 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 55 

39 DSN 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 57 

40 DAS 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 54 

41 DW 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 57 

42 FLK 4 2 4 2 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 47 

43 GRA 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

44 LPL 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 51 

45 LSR 3 1 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 39 

46 MZ 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 57 

47 NDH 4 4 4 3 4 2 3 2 3 4 4 2 4 2 3 48 

48 OFD 3 4 3 4 3 3 2 2 4 3 2 3 3 2 4 45 

49 PR 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 52 

50 RAC 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 56 

51 RMS 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 55 

52 RBC 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 53 

53 RNA 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 39 

54 RAM 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 47 
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55 SDP 3 2 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 39 

56 SF 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 2 3 3 49 

57 SMS 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 57 

58 SR 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 57 

59 TAP 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 43 

60 VR 3 2 3 2 3 3 2 1 4 3 3 2 3 3 2 39 

61 VAA 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 45 

62 WAS 3 4 4 3 5 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 54 

Jumlah 3153 
Sumber Data : ‘’Hasil Penyebaran Angket Pada Siswa Kelas X Jurusan  

Akuntansi Keuangan SMK Negeri 1 Sekampung’’ 

Berdasarkan hasil angket tentang sumber belajar di atas, 

diketahui nilai tertinggi adalah 57 dan nilai terendah adalah 39 untuk 

mengetahui interval kelasnya, penulis menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

Interval =
Jumlah tertinggi − jumlah terendah + 1

kategori
 

Selanjutnya penulis mengklasifikasikan penggunaan sumber 

belajar dengan 3 kategori yaitu baik, cukup, dan kurang. Maka dapat 

diketahui interval kelasnya adalah : 

Interval =
57 − 39 + 1

3
= 6 

          Dengan demikian panjang interval untuk kelas variabel bebas 

(Sumber belajar) adalah enam, maka akan diketahui presentasenya 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

P =
𝑓

𝑁
x 100% 
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Keterangan : 

P : Presentase 

F : Frekuensi 

N : Jumlah Subjek 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Sumber Belajar 

 

No Interval 

Kelas 

Frekuensi Kategori Persen 

1 51- 57 38 Baik 61,3 % 

2 45- 50 17 Cukup 27,4 % 

3 39- 44 7 Kurang 11,3 % 

Jumlah 62  100% 
 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat diketahui 

bahwa 38 siswa (61,3%) menjawab penggunanaan sumber belajar 

dalam kategori baik, sebanyak 17 peserta didik (27,4%) menjawab 

pengunaan sumber belajar dalam kategori cukup, dan sebanyak 9 

peserta didik (11,3%) menjawab penggunaan sumber belajar dalam 

kategori kurang. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa jawaban 

siswa untuk angket penggunan sumber belajar berada dalam kategori 

baik. 

b. Data Tentang Hasil Belajar  

Data tentang hasil belajar Pendidikan Agama Islam, penulis 

peroleh dari dokumentasi lagger nilai Ujian Tengah Semester (UTS) 

semester genap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas 

X jurusan Akuntansi Keuangan SMK Negeri 1 Sekampung. Adapanu 

nilai tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 

Data Tentang Hasil Belajar PAI Siswa Kelas X Jurusan 

Akuntansi Keuangan 

 

No Nama Kelas  Nilai 

1 ANA X AKL.1 82 

2 AR X AKL.1 86 

3 AZ X AKL.1 89 

4 ADS X AKL.1 90 

5 AVR X AKL.1 89 

6 DE X AKL.1 90 

7 DS X AKL.1 86 

8 FN X AKL.1 86 

9 GSSM X AKL.1 90 

10 HNS X AKL.1 90 

11 IDK X AKL.1 81 

12 IR X AKL.1 77 

13 KS X AKL.1 81 

14 LAR X AKL.1 77 

15 LAP X AKL.1 77 

16 MRFR X AKL.1 89 

17 NVJ X AKL.1 77 

18 NK X AKL.1 78 

19 PRW X AKL.1 81 

20 PDF X AKL.1 90 

21 RV X AKL.1 81 

22 RR X AKL.1 86 

23 RA X AKL.1 86 

24 RPL X AKL.1 90 

25 RRW X AKL.1 90 

26 RN X AKL.1 86 

27 SE X AKL.1 77 

28 SR X AKL.1 90 

29 SA X AKL.1 86 

30 WP X AKL.1 81 

31 ZA X AKL.1 77 

32 AK X AKL.2 81 

33 AN X AKL.2 83 

34 ASW X AKL.2 81 

35 BGS X AKL.2 78 

36 DF X AKL.2 76 

37 DPS X AKL.2 76 

38 DNO X AKL.2 76 

39 DSN X AKL.2 76 

40 DAS X AKL.2 88 
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41 DW X AKL.2 87 

42 FLK X AKL.2 76 

43 GRA X AKL.2 76 

44 LPL X AKL.2 76 

45 LSR X AKL.2 76 

46 MZ X AKL.2 78 

47 NDH X AKL.2 76 

48 OFD X AKL.2 76 

49 PR X AKL.2 81 

50 RAC X AKL.2 81 

51 RMS X AKL.2 80 

52 RBC X AKL.2 82 

53 RNA X AKL.2 76 

54 RAM X AKL.2 76 

55 SDP X AKL.2 76 

56 SF X AKL.2 76 

57 SMS X AKL.2 96 

58 SR X AKL.2 76 

59 TAP X AKL.2 76 

60 VR X AKL.2 76 

61 VAA X AKL.2 76 

62 WAS X AKL.2 81 

Jumlah 5061 

Sumber Data : ‘’Nilai Murni UTS semester genap mata pelajaran PAI 
siswa kelas X jurusan Akuntansi Keuangan.’’ 

 

Berdasarkan nilai hasil belajar di atas diketahui nilai tertinggi 

96 dan nilai terendah 76. Selanjutnya dapat dilihat indikator hasil 

belajar sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Indikator Nilai Hasil Belajar18 

 

No Nilai Angka Nilai Huruf Predikat 

1 80-100 A Sangat Baik 

2 70- 79 B Baik 

3 60- 69 C Cukup 

4 50- 59 D Kurang 

5 0- 49 E Gagal 

                                                             
18 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, 223. 
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Setelah diketahui nilai indikator hasil belajar seperti di atas 

yaitu baik sekali, baik, cukup, kurang dan gagal. Maka akan 

diketahui presentasenya dengan rumus sebagai berikut : 

P =
𝑓

𝑁
x 100% 

Keterangan : 

P : Presentase 

F : Frekuensi 

N : Jumlah Subjek 

Dengan demikian, dapat diketahui analisis hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam yang telah dilakukan dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut : 

Tabel 4,8 

Analisis Hasil Belajar 

No Nilai 

Angka 

Nilai 

Huruf 

Predikat Frekuensi % 

1 80-100  A Sangat Baik 35 56,5 % 

2 70- 79  B Baik 27 43,5 % 

3 60- 69  C Cukup - - 

4 50- 59  D Kurang - - 

5 0-49  E Gagal - - 

Total 62 100% 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 62 

peserta didik yang menjadi sampel penelitian, terdapat 35 peserta 

didik (56,5 %) yang mendapat hasil belajar sangat baik, dan 27 

peserta didik (43,5%) yang mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Dengan demikian hasil belajar siswa berada dalam kategori sangat 

baik. 
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Persyaratan Uji Analisis 

1). Uji Normalitas 

Uji normalitas data merupakan uji persyaratan analisis 

sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Analisis yang digunakan 

dalam penelitian mensyaratkan bahwa data variabel harus 

berdistribusi normal atau mendekati normal. Hasil normalitas 

didapatkan data sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 62 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.18575750 

Most Extreme Differences Absolute .097 

Positive .069 

Negative -.097 

Test Statistic .097 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 Sumber : Dokumentasi hasil SPSS 22 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai sig penggunaan 

sumber belajar sebesar 0,200. Artinya nilai siq lebih besar dari 

0,05 yaitu 0,200>0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini memiliki distribusi yang normal. 

2). Uji Linearitas 
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Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 

variabel yang akan dipakai dalam prosedur analisis korelasional 

menunjukkan pengaruh yang linier atau tidak. Kriteria pengujian 

yaitu jika nilai Deviation From Linearity > 0,05 maka ada 

hubungan antara variabel x dan variabel y. Begitu juga dengan 

sebaliknya jika nilai Deviation From Linearity < 0,05 maka tidak 

ada hubungan antara variabel x dan variabel y. Berdasarkan 

perhitungan uji linearitas dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Hasil 

Belajar * 

Sumber 

Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 941.736 13 72.441 3.704 .000 

Linearity 811.713 1 811.713 41.505 .000 

Deviation 

from Linearity 
130.022 12 10.835 .554 .867 

Within Groups 938.732 48 19.557   

Total 1880.468 61    

Sumber : Dokumentasi SPSS Versi 22 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel di atas diketahui 

bahwa nilai signifikansi 0,867> 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh sumber belajar terhadap hasil belajar mata 

pelajaran PAI di SMK Negeri 1 Sekampung tersebut berdistribusi 

linear atau saling berhubungan. 

3. Pengujian Hipotesis 

Setelah data-data yang diperlukan dalam penelitian ini terkumpul 

maka selanjutnya yang harus dilakukan oleh peneliti yaitu menguji 
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hipotesis. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah ‘’Ada Pengaruh 

Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas 

X Jurusan Akuntansi Keuangan SMK Negeri 1 Sekampung ‘’ 

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dan diolah dengan 

menggunakan rumus product moment sebagai berikut: 

𝒓𝑿𝒚 =
𝒏(∑𝑿𝒀) − (∑𝑿). (∑𝒀)

√{𝒏. ∑𝑿𝟐 − (∑𝑿)𝟐}. {𝒏. ∑𝒀𝟐 − ∑𝒀)𝟐}
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑋𝑦   = Koefesien korelasi skor butir dengan skor total 

∑Y  = Jumlah skor total 

∑X  = Jumlah skor butir  

∑XY  = Jumlah perkalian antara skor total dan skor butir 

∑X2 = Jumlah kuadrat skor butir 

∑Y2  = Jumlah kuadrat skor total 

  𝑛  = Banyaknya responden 

Dibawah ini penulis sajikan tabel koefisien korelasi : 

                 Tabel 4.11 

Data Koefisien Korelasi Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas X Jurusan Akuntansi Keuangan 

SMK Negeri 1 Sekampung. 

 

No X Y 𝒙𝟐 𝒚𝟐 x.y 

1 53 82 2809 6724 4346 

2 55 86 3025 7396 4730 

3 51 89 2601 7921 4539 

4 57 90 3249 8100 5130 

5 56 89 3136 7921 4984 

6 57 90 3249 8100 5130 

7 48 86 2304 7396 4128 



55 

 

 
 

8 53 86 2809 7396 4558 

9 57 90 3249 8100 5130 

10 57 90 3249 8100 5130 

11 50 81 2500 6561 4050 

12 39 77 1521 5929 3003 

13 57 81 3249 6561 4617 

14 48 77 2304 5929 3696 

15 39 77 1521 5929 3003 

16 56 89 3136 7921 4984 

17 39 77 1521 5929 3003 

18 49 78 2401 6084 3822 

19 53 81 2809 6561 4293 

20 57 90 3249 8100 5130 

21 56 81 3136 6561 4536 

22 49 86 2401 7396 4214 

23 55 86 3025 7396 4730 

24 57 90 3249 8100 5130 

25 57 90 3249 8100 5130 

26 56 86 3136 7396 4816 

27 48 77 2304 5929 3696 

28 57 90 3249 8100 5130 

29 53 86 2809 7396 4558 

30 54 81 2916 6561 4374 

31 45 77 2025 5929 3465 

32 52 81 2704 6561 4212 

33 54 83 2916 6889 4482 

34 53 81 2809 6561 4293 

35 45 78 2025 6084 3510 

36 48 76 2304 5776 3648 

37 39 76 1521 5776 2964 

38 55 76 3025 5776 4180 

39 57 76 3249 5776 4332 

40 54 88 2916 7744 4752 

41 57 87 3249 7569 4959 

42 47 76 2209 5776 3572 

43 49 76 2401 5776 3724 

44 51 76 2601 5776 3876 

45 39 76 1521 5776 2964 

46 57 78 3249 6084 4446 
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47 48 76 2304 5776 3648 

48 45 76 2025 5776 3420 

49 52 81 2704 6561 4212 

50 56 81 3136 6561 4536 

51 55 80 3025 6400 4400 

52 53 82 2809 6724 4346 

53 39 76 1521 5776 2964 

54 47 76 2209 5776 3572 

55 39 76 1521 5776 2964 

56 49 76 2401 5776 3724 

57 57 96 3249 9216 5472 

58 57 76 3249 5776 4332 

59 43 76 1849 5776 3268 

60 39 76 1521 5776 2964 

61 45 76 2025 5776 3420 

62 54 81 2916 6561 4374 

N= 

62 
∑𝒙  

3153 

∑𝒚  

5061 
∑𝒙𝟐 

162553 

∑𝒚𝟐 

415005 

∑𝒙𝒚  

258715 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka diperoleh hasilnya 

sebagai berikut : 

N      = 62                        ∑𝑥2     = 162553 

∑𝑥  = 3153                    ∑𝑦2     = 415005 

∑𝑦  = 5061                    ∑xy     = 258715 

Kemudian berdasarkan hasil di atas, maka dapat dimasukkan 

kedalam rumus product moment sebagai berikut : 

𝑟𝑋𝑦 =
𝑛(∑𝑋𝑌) − (∑𝑋). (∑𝑌)

√{𝑛. ∑𝑋2 − (∑𝑋)2}. {𝑛. ∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

=
62(258715) − (3153). (5061)

√{62.162553 − (3153)2}. {62.415005 − (5061)2}
 

 

=
16040330 − 15957333

√{10078286 − 9941409}. {25730310 − 25613721}
 

=
82997

√{136877}. {116589}
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=
82997

√15958352553
 

=
82997

126326,37
 

             = 0,657 

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nilai rxy atau rhitung 

sebesar 0,657. Selanjutnya dilakukan uji signifikansi atau hipotesis 

dengan memasukkannya kedalam rumus uji t yaitu sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

              =
0,657√62 − 2

√1 − 0,6572
 

        =
0,657√60

√1 − 0,431
 

        =
0,657.7,745

√0,569
 

  =
5,088

0,754
 

          = 6,748 

Langkah selanjutnya membandingkan thitung dengan harga ttabel. Jika 

thitung >ttabel maka hipotesis alternatif diterima namun apabila thitung < ttabel 

maka hipotesis alternatif ditolak. Adapun harga ttabel pada taraf 

signifikansi 5% dengan Df = N – 2 = 62- 2 = 60 diperoleh harga ttabel = 

2,00030.  Berdasarkan harga tersebut diketahui bahwa thitung lebih besar 

dari ttabel yaitu 6,748>2,00030 yang artinya hipotesis alternatif (Ha) dalam 

penelitian ini diterima sehingga ada pengaruh sumber belajar terhadap 
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hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas X jurusan akuntansi 

keuangan SMK Negeri 1 Sekampung. 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat pengaruh dari variabel x 

terhadap variabel y tersebut, harga 𝑟𝑥𝑦 dikonsultasikan dengan tabel 

interprestasi koefisien korelasi yaitu sebagai berikut :  

Tabel 4.12 

Pedoman Interprestasi Koefisien Korelasi19 

 

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1 0,000- 0,199 Sangat Rendah 

2 0,200- 0,399 Rendah 

3 0,400- 0,599 Sedang 

4 0,600- 0,799 Kuat 

5 0,800- 1,000 Sangat Kuat 

 

Berdasarkan tabel interprestasi di atas, maka nilai 𝑟𝑥𝑦 sebesar 0,657 

termasuk dalam nilai interval 0,600-0,799 sehingga hubungannya 

tergolong dalam kategori kuat, dengan demikian maka ada pengaruh yang 

kuat antara sumber belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI 

siswa kelas X jurusan akuntansi keuangan SMK Negeri 1 Sekampung. 

Langkah selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi 

yang diberikan variabel x (sumber belajar) dalam mempengaruhi variabel 

y (hasil belajar), maka dapat diketahui dari hasil koefisien determinasinya 

dengan rumus sebagai berikut : 

KD = (r)2 x 100% 

      = (0,657)2 x 100% 

      = 0, 432 x 100% 

                                                             
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 274. 



59 

 

 
 

      = 43,2 % 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi, sumber 

belajar mempunyai kontribusi atau pengaruh sebesar 43,2 % dalam 

mempengaruhi hasil belajar siswa kelas X jurusan akuntansi keuangan 

SMK Negeri 1 Sekampung. Selain itu, untuk 56,8 % dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti yang juga dapat mempengaruhi 

hasil belajar. 

B. Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

hipotesis yang diajukan diterima yang artinya ada pengaruh sumber belajar 

terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas X jurusan akuntansi 

keuangan SMK Negeri 1 Sekampung. Berdasarkan hasil penelitian, variabel x 

(sumber belajar) dan variabel y (hasil belajar) saat diuji korelasinya 

menggunakan rumus pearson product moment memperoleh hasil 𝑟𝑥𝑦 sebesar 

0,657. Kemudian diperoleh harga thitung sebesar 6,748. Dan harga  ttabel pada 

taraf signifikan 5% yaitu 2,00030. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa thitung> ttabel yang artinya 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini (Ha) diterima. Kemudian untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat korelasi antara variabel x dan variabel y 

maka dapat dilihat tabel pedoman interprestasi bahwa nilai 𝑟𝑥𝑦 yaitu 0,657 

berada pada nilai interval 0,600-0,799 dengan tingkat korelasi tergolong kuat 

sehingga sumber belajar memberikan pengaruh yang kuat terhadap hasil 

belajar siswa. Kemudian berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi 
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dapat diketahui bahwa sumber belajar memberikan kontribusi sebesar 43,2 % 

dalam mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Berdasarkan berbagai pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa 

sumber belajar memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar 

siswa. Karena sumber belajar dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

yang dapat digunakan untuk kepentingan belajar mengajar yang secara 

fungsional dapat digunakan untuk membantu optimalisasi hasil belajar. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin baik pengunaan sumber 

belajar maka semakin tinggi dan semakin baik hasil belajar belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa. Sebaliknya, semakin kurang penggunaan 

sumber belajar maka semakin rendah hasil belajar siswa yang ditujukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan analisis Korelasi 

Pearson Produc Moment diperoleh nilai 𝑟𝑥𝑦 sebesar 0,657. Kemudian 

didapatkan harga thitung sebesar 6,748 sedangkan nilai ttabel  sebesar 2,00030 

pada taraf signifikansi 5%. Artinya thitung > ttabel  maka  (Ho) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima yaitu ‘’Ada Pengaruh 

Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas X 

Jurusan Akuntansi Keuangan Di SMK Negeri 1 Sekampung Lampung 

Timur.’’ 

Tingkat korelasi antara variabel x dan variabel y dilihat pada tabel 

pedoman interprestasi bahwa nilai 𝑟𝑥𝑦 sebesar 0,657 berada pada nilai interval 

0,60-0,799 dengan tingkat korelasi yang tergolong kuat sehingga sumber 

belajar memberikan pengaruh yang kuat terhadap hasil belajar siswa. 

Kemudian berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi dapat 

diketahui bahwa sumber belajar memberikan kontribusi sebesar 43,2 % dalam 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Jadi hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima yang 

artinya ada pengaruh sumber belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran 

PAI siswa kelas X jurusan akuntansi keuangan SMK Negeri 1 Sekampung.. 

B. Saran 
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Berdasarkan hasil penelitan dan kesimpulan di atas, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Kepada guru di SMK Negeri 1 Sekampung untuk lebih memperhatikan 

penggunaan sumber belajar didalam proses pembelajaran agar hasil belajar 

siswa terus meningkat. 

2. Kepada siswa-siswi SMK Negeri 1 Sekampung dalam mengikuti 

pembelajaran terlihat sudah baik setiap harinya, namun hendaknya dapat 

meningkatkan semangat belajarnya dirumah dan selalu memperhatikan 

serta menyimak guru PAI agar lebih cepat memahami materi pembelajaran 

yang diberikan sehingga mendapatkan hasil belajar yang baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk melanjutkan kekurangan penelitian yang 

penulis lakukan. 
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Lampiran 1 

ANALISIS DATA PENELITIAN 

A. Uji validitas  

Untuk mengetahui validitas instrument penelitian, peneliti menyebarkan 

angket kepada 15 responden di luar sampel penelitian yaitu siswa kelas X 

jurusan Agribisnis Pertanian Tanaman Holtikultura (APTH) sebagai berikut : 

Tabel 1 

Hasil Uji Coba Angket Sumber Belajar 

 

No Nama Item Butir Soal Angket Jmlh 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 LD 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 50 

2 FLK 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 46 

3 RAF 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 59 

4 AZ 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 52 

5 NS 3 2 4 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 44 

6 NA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

7 RF 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 52 

8 JAA 4 4 3 3 2 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 50 

9 EP 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 52 

10 AV 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 1 3 48 

11 AK 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 53 

12 MA 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 50 

13 ADS 3 2 3 2 1 2 3 1 3 3 2 3 3 2 3 36 

14 ETP 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 49 

15 AS 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 56 

 

Berdasarkan hasil angket yang diperoleh di atas, kemudian data tersebut 

dihitung untuk mengetahui nilai validitas tiap butir item soal angket, langkah 

pertama yaitu memasukkan data butir item soal nomor 1 kedalam tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 2 

Data Perhitungan Hasil Angket Sumber Belajar Item Nomer 1 
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No Nama 𝒙  𝒚  𝒙𝟐 𝒚𝟐 𝒙. 𝒚  

1 LD 4 50 16 2500 200 

2 FLK 4 46 16 2116 184 

3 RAF 4 57 16 3249 228 

4 AZ 4 52 16 2704 208 

5 NS 3 44 9 1936 132 

6 NA 3 45 9 2025 135 

7 RF 3 52 9 2704 156 

8 JAA 4 50 16 2500 200 

9 EP 4 52 16 2704 208 

10 AV 4 48 16 2304 192 

11 AK 3 53 9 2809 159 

12 MA 4 50 16 2500 200 

13 ADS 3 36 9 1296 108 

14 ETP 4 51 16 2601 204 

15 AS 3 55 9 3.025 165 

Jumlah 54 738 198 36973 2679 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka diperoleh hasilnya sebagai berikut : 

∑𝑥2 = 198 

∑𝑦2 = 36973 

∑xy = 2679 

Selanjutnya, dihitung menggunakan rumus person produc moments 

sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥2) (∑ 𝑦2)
 

       = 
2679

√(198)(36973)
 

       = 
2679

√7320654
 

       = 
2679

2706,670
 

       = 0.990 

Kemudian nilai dikonsultasikan dengan kriteria soal sebagai berikut : 
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Tabel 3 

Interpretasi koefisien kriteria butir soal 

 

No Interval Koefisien Interpretasi 

1 0,00- 0,199 Sangat Rendah 

2 0,20- 0, 399 Rendah 

3 0,40- 0,599 Sedang  

4 0,60- 0,799 Tinggi 

5 0,80- 1,000 Sangat Tinggi 

Berdasarkan nilai di atas, hasil perhitungan soal nomer 1 termasuk 

kedalam interval koefisien 0,80-1,000 (sangat tinggi) sehingga butir soal item 

nomor 1 dapat digunakan untuk alat pengumpulan data. Karena ada 15 item 

soal di dalam skala pengukuran ini, maka ada 15 korelasi product moment 

yang dilakukan, yaitu sebagai berikut ; 

Tabel 4 

Validitas Kuesioner Angket Sumber Belajar 

 

No 

Item 

 

Nilai 𝒓𝒙𝒚 

 

Interprestasi 

Taraf 

Signifikansi 

5% (0,632) 

1 0, 990 Sangat Tinggi Valid 

2 0,995 Sangat Tinggi Valid 

3 0,990 Sangat Tinggi Valid 

4 0,986 Sangat Tinggi Valid 

5 0,980 Sangat Tinggi Valid 

6 0,969 Sangat Tinggi Valid 

7 0,990 Sangat Tinggi Valid 

8 0,976 Sangat Tinggi Valid 

9 0,981 Sangat Tinggi Valid 

10 0,969 Sangat Tinggi Valid 

11 0,987 Sangat Tinggi Valid 

12 0,985 Sangat Tinggi Valid 

13 0,973 Sangat Tinggi Valid 

14 0,954 Sangat Tinggi Valid 

15 0,993 Sangat Tinggi Valid 
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B. Uji Relibialitas 

Berikut ini adalah uji relibialitas angket tentang sumber belajar : 

         Tabel 5 

Data Uji Reabilitas Sumber Belajar Item Soal Ganjil 

 

No Item Soal Angket Total 

1 3 5 7 9 11 13 15 

1 4 3 3 3 3 4 3 4 27 

2 4 3 3 4 3 3 3 3 26 

3 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

4 4 3 3 4 4 3 4 3 28 

5 3 4 4 3 3 3 3 3 26 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

7 3 4 4 4 3 4 4 4 30 

8 4 3 2 3 2 4 3 3 24 

9 4 3 4 3 3 3 3 3 26 

10 4 3 3 4 4 4 4 3 29 

11 3 4 4 3 4 3 4 4 29 

12 4 3 3 4 4 3 3 3 27 

13 3 3 1 3 3 2 3 3 21 

14 4 3 3 3 3 4 4 3 27 

15 3 4 4 4 3 3 4 4 29 

 

             Tabel 6 

            Data Uji Reabilitas Sumber Belajar Item Soal Genap 

 

No Item Soal Angket Total 

2 4 6 8 10 12 14 

1 3 4 3 4 3 3 3 23 

2 3 3 2 3 3 3 3 20 

3 4 4 4 4 4 4 4 28 

4 3 4 3 4 4 3 3 24 

5 2 3 3 2 2 4 2 18 

6 3 3 3 3 3 3 3 21 

7 4 3 3 3 3 3 3 22 

8 4 3 4 4 4 3 4 26 

9 2 4 4 4 4 4 4 26 

10 4 3 3 3 3 2 1 19 

11 4 2 4 3 4 3 4 24 

12 3 4 2 4 3 4 3 23 

13 2 2 2 1 3 3 2 15 

14 3 4 3 2 3 3 4 22 
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15 4 4 4 3 4 4 4 27 

            Tabel 7 

Data Pehitungan Uji Reliabilitas Sumber Belajar 

 

No X Y 𝑥2 𝑦2 XY 

1 27 23 729 529 621 

2 26 20 676 400 520 

3 31 28 961 784 868 

4 28 24 784 576 672 

5 26 18 676 324 468 

6 24 21 576 441 504 

7 30 22 900 484 660 

8 24 26 576 676 624 

9 26 26 676 676 676 

10 29 19 841 361 551 

11 29 24 841 576 696 

12 27 23 729 529 621 

13 21 15 441 225 315 

14 27 22 729 484 594 

15 29 27 841 729 783 

Total ∑𝑥 = 

404 

∑𝑦 =  

338 

∑𝑥2 = 

10976 

∑𝑦2 = 

7794 

∑xy = 

9173 

Dari tabel di atas dapat diketahui : 

∑𝑥  = 404 

∑𝑦  = 338 

∑𝑥2 = 10976 

∑𝑦2 = 7794 

∑xy = 9173 

Dari hasil tersebut kemudian dihitung dengan rumus 

product moment sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥2) (∑ 𝑦2)
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      = 
9173

√(10976)(7794)
 

      = 
9173

√85546944
 

      = 
9173

9249,159
 

      = 0,991 

Untuk mengetahui relibialitasnya selanjutnya hasil hitung 

dimasukkan dalam rumus spearman brown sebagai berikut : 

𝑟𝑖   =
2𝑟𝑏

1 + 𝑟𝑏
 

       = 
2(0,991)

1+0,991
 

       = 
1982

1,991
 

       = 0,995 

           Kemudian langkah selanjutnya dikonsultasikan dengan kriteria 

indeks reliabilitas:  

Tabel 8 

Interpretasi koefisien kriteria butir soal 

 

No Interval Koefisien Interpretasi 

1 0,000- 0,199 Sangat Rendah 

2 0,200- 0, 399 Rendah 

3 0,400- 0,599 Sedang  

 4 0,600- 0,799 Tinggi 

5 0,800- 1,000 Sangat Tinggi 

 

Dari indeks relibialitas di atas,  maka nilai 𝑟𝑖 sebesar 0,995 terletak 

diantara 0,800-1,000 sehingga tergolong interprestasi sangat tinggi. 
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Dengan demikian, angket ini layak digunakan sebagai instrument 

penelitian. 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 

NILAI-NILAI rtabelPRODUCT MOMENT 

N 
Taraf Signifikan 

N 
Taraf Signifikan 

N 
Taraf Signifikan 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 

4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 

5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 

6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 

7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 

8 0,707 0,874 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 

9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 

10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 

11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 

12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 

13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 

14 0,532 0,661 38 0,32 0,413 150 0,159 0,210 

15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 

16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 

17 0,482 0,606 41 0,308 0,396 300 0,113 0,148 

18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 

19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 

20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 

21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 

22 0,423 0,537 46 0,291 0,276 800 0,070 0,091 

23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 

24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 

25 0,396 0,505 49 0,281 0,364 

   26 0,388 0,496 50 0,279 0,361 
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Lampiran 17 
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DOKUMENTASI 

 

Proses penyebaran angket kelas X Akuntansi 1 

 

Proses Penyebaran Angket Kelas X Akuntansi 2 
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Proses Pengisian Angket Oleh Siswa 
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Dokumentasi Sumber Belajar SMK Negeri 1 Sekampung 

              

                  Buku Paket PAI    Buku LKS PAI 

                  

                    Al-Qur’an                    Al-Hadits 

          

                     Buku Tajwid                                               Buku Tafsir 
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                         Video/Film                                  Internet di Lab. Komputer 

           

         Alat peraga (Miniatur Ka’bah)                    Alat Peraga (Kain Ihram)  

           

                      Perpustakaan                                            Proyektor/LCD 
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                     Mushola                                                   Sawah 
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